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RINGKASAN

Sensus badak Jawa cdi Ujung Kulon telah dilakukan pa
da 14-18 April 1984, Sensus dilaksanakan dengan tenaga pe-
laksana sebanyak 47 orang, termasuk tenaga bantuan 11 maha
siswa Fakultas Biologl Universitas Nasional. Pelaksanaan-
nya di lapangan serta perhitungan hasil sensus sebagai da-
sar telah dipergunakan metode SCHENKEL dan SCHENKEL (1969).
Sensus badak kali ini telah mempergunakan 11 jalur penjela
Jahan di Semenanjung Ujung Kulon sebagai habitatnya.

Hasil sensus memperkirakan jumlah badak di Ujung Ku
lon ada di antara 50-54 ekor. Dijumpai adanya jejak anak
badak diperkirakan dari 3 individu yang baru terpisah dari
induknya., Paling banyak dijumpai adalah kelas jejak dari
katagori betina dewsa/jantan remaja sebanyak 74.83 %. Jika
memperhatikan komposisi kelas jejak yang dijumpai selama
sensus, maka dapat dikatakan bahwa keadaan badak di Ujung
Kulon masih dapat diharapkan perkembangan populasinya ma-
sih akan terus berlangsung. Hal ini akan terjadi seandai-
nya faktor-faktor pembatas yang belum diketahui secara
pasti diabaikan,

Dari hasil sensus badak juga dapat diamati keadaan
penyebarannya. Penyebaran badak di Ujung Kulon- secara Je-
las diketahui tidak merata., Konsentrasi populasi yang pa-
ling padat ada di bagian tengah semenanjung. Sedangkan di
bagian barat kompleks Gunung Payung gingga ujung semenan- .
jung di Tanjung Layar, sangat sedikit sekali dijumpai ada=-

nya jejak badak., Penyebaran badak telah menerus ke bagian
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timur hingga daerah Karangranjang. Ini menunjukan bahwa
daerah penyebaran yang kosong setelah terjadi adanya 5 ba-
dak yang mati pada periode 1981-1982 (PPA, 1982; SAJUDIN,
1983), telah ditempati kembali sebagai daerah jelajah.

Selain badak juga tercatat berbagai jenis satwa
yang dijumpai secara langsung selama sensus. Kelas Mamma-
lia besar paling banyak dijumpai adalah banteng (79), se-
dangkan Ordo Primata adalah monyet (122). Kelas Aves ba-
nyak dijumpai berbagai jenis burung pemakan buah, teruta-
ma rangkong (90), julang (33), dan kangkareng (25). Namun
demiliian larbagai jenis satwa yang tercatat selama sensus
badak, belum dapat diketahui keadaan populasi yang sebe-
narnya. Oleh karena itu penelitian khusus secara menyelu-
ruh terhadap kehidupan fauna di Ujung Kulon pada waktu yang
akan datang diharapkan dapat dilaksanakan.
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I. PENDAHULUAN

Pada waktu lampau penyebaran badak Jawa cukup luas
meliputi Bangladesh, India Timur, Burma, Thailand, Laos,
Kamboja, Vietnam dan Semenanjung Malaya. Ada juga kemung-
kinan terdapat di China Selatan, sepanjang aliran sungai
Mekong dan Songkoi. Di Indonesia dahulu terdapat di Suma-
tera dan Jawa. Oleh karena itu penamaan ilmiahnya sering
dikacauxan dengan kedua jenis badak Asia lain yang hidup
bersama-sama di daerah asal penyebarannya (SCHENKEL dan
SCHENKEL, 1969).

FRANK tahun 1934 menembak seekor badak Jawa jantan
di Karangnunggal, Tasikmalaya. Sekarang specimennya disim
pan di Museum Zoologi Bogor. Menurut catatan merupakan in
dividu terakhir yang dijumpai hidup di luar daerah Ujung
Kulon (HOOGERWERF, 1970; SAJUDIN, 1984), Penyebaran badak
Jawa yang dahulu diketahui cukup luas, populasinya telah
mengalami xemunduran yang hebat sejak awal abad ke 20,
Hal ini disebabkan oleh adanya perburuan yang terus mene-
rus di seluruh daerah asal penyebarannya. Sehingga hampir
saja membasmi seluruh populasi badak Jawa dari permukaan
bumi. Sekarang badak Jawa dapat dijumpai di Ujung Kulon;
dimana perkembangan populasinya menunjukan sangat terbatas
disebabkan semenanjung Ujung Kulon sebagai habitatnya re-
latif sempit.

Studi perilaku dan ekologinya telah ditulis oleh
SCHENKEL dan SCHENKEL (1969), HOOGERWERF (1970), AMMANN
(1980), dan SAJUDIN (1984). Selama HOOGERWERF melakukan



penelitian 1935-55 telah banyak dilaporkan adanya perbu-
ruan badak di Ujung Kulon., Pada tahun 1955, HOOGERWERF
(1970) memperkirakan populasi badak di Ujung Kulon ada
sekitar 35 ekor. Hingga SCHENKEL dan SCHENKEL melakukan
penelitian pada periode 1967-68, rupanya pefburuan badak
masih terus berlangsung di Ujung Kulon. Hasil penelitian
SCHENKEL dan SCHENKEL (1969) memverkirakan populasi badak
di Ujung Xulon ada sekitar 25 ekor, Hasil penelitiannya
telah mengejutkan Yayasan Margasatwa Dunia (WWF). Badak
Jawa ada dalam keadaan kritis, terancam punah. Pada saat
itu Pemerintah Indonesia dan WWF bekerja sama untuk me-
nyelamatkan badak Jawa dari ancaman kepunahan, Ujung Ku=-
lon diawasi secara ketat. Penempatan pondok jaga dan pe-
tugas patroli hutan ditambah, dilengkapi fasilitas terma
suk kapal pengangkut logistik, kendaraan darat dan senja
ta. Sehingga adanya usaha-usaha perburuan liar dapat di-
cegah. Ujung Kulon satu-satunya habitat badak Jawa diawg
sl secara ketat. Sejak saat itu populasinya disensus se-
tiap tahun. Usaha menyelamatkan badak Jawa dari ancaman
kepunahan akibat perburuan telah berhasil, sehingga ham-
pir setiap tahun populasinya meningkat, walaupun sangat
lambat,

Oleh karena itu perkiraan populasi badak Jawa di
Ujung Kulon yang mendekati jumlah sebenarnya perlu dike-
tahui. Sebab ini penting artinya bagi rencana konservasi
selanjutnya, terutama bagi kelestarian badaknya itu sen-
diri. Sensus badak Jawa di Ujung Kulon kali ini mempunyai
tujuan untuk mengetahui jumlah badak yang mendekati jum-

lah yang sebenarnya. Selain itu Juga untuk mengetahui



adaliah pertasmbahan =c-ulasi d-nsan 2danya anak badak ?
Mengingat adanya badak mati pada tempat dan waktu yang
hampir bersamaan tahun 1981-82 yang terjadi pada waktu
musim hujan yang terus menerus, untuk mengamati kemungkin
an terjadinya peristiwa yang sama maka sensus yang dilaku-
kan kali ini juga bvertepatan dengan musim hujan yang ham-
pir berakhir.

Diharapkan hasil sensus ini dapat menjadi pedoman
untuk melakukan sensus pada waktu yang akan datang. Sehing
ga hasilnya dapat bermanfaat untuk penelitian selanjutnya.
Juga diharapkan menjadi barometer untuk mengetahui perkem-
bangan populasi badak dan konservasinya pada waktu yang

akan datang.
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II. HETODA SENSUS DAN KJISULITANNYA

Untuk melakukan sensus badak Jawa secara langsung
di Ujung Kulon, banyak kesulitan yang telah dihadapi se-
perti yang telah dikemulrakan oleh peneliti terdahulu
(5CHENKEL dan S5CH=ENKEL, 1969; HOOGERWERF, 1970; SAJUDIN,
1384). Kesulitan tersebut disebabkan oleh sifat hidup ba-
dak Jawa di hutan terpencil yang bervegetasi rapat, hidup
soliter, senang menjelajah, dan selalu menghindar bila
telah mencium kehadiran iianusia., Selain itu keadaan popu-
lasinya dianggap relatif sedikit sehingga jarang dapat dj
jumpzi secara langsung (SCHENKEL dan SCHENKEL, 1969;
HOOGER'W<RF, 1970).

Sensus badak Jawa di Ujung Kulon kali ini dilaku-
kan secara serentak 14-18 April 19284, dengan mengerahkan
tenaga nelaksana sebanyak &7 orang (Lampiran Tabel 1).
Sesuai dengan dzerah penyebaran badak yang telah diketahui
dari hacil penelitian terdahulu (SAJUDIN dan DJAJA, 1984),
maka sensus dilakukan dengan cara menjelajah 11 jalur yang
diketahui sebagai daerah konsentrasi populasi badak.

Untuk mempermudah menghitung badak dari jejak yang
dijumpai L-l=ma sensus, maka selanjutnya dilakukan pemeta-
an jejak tadak sesuai dengsan jalur tempat dijumpainya je-
jak., Oleh karena itu jalur sensus dibuat memotong dari
pantai utara ke seletan (Lampiran Gambar 1). Walaupun de-
mikian jalur yang dibuat‘tidak dilakukan secara sistematis
sebab keadaan tonografi dan waktu tidak memungkinkan. Hal
ini sedikit memmersulit menempatkan jejak sewaktu pemetaan.

Tetapi walaupun demikian masih dapat dinperkirakan letak per



Jumpaan jejak dari setiap jalur daerah konsentrasi popula-
sl yang telah dipelajari dari hasil penelitian terdahulu.

Kesulitan lain Yang dijumpai selama sensus adalah
adanya hujan yang yang cukup deras selama lebih satu Jjam
setiap hari. Sehingga Jejak badak yang dijumpai kadang-ka-
dang sulit diukur dan cditentukan perkiraan umur jejaknya,
sebab di tanah yang becek Jejak sering terhapus atau ter-
genang air,

Apabila diuraikan secara terverinci cara kerja sen-
sus 2adalah sebagai berikut

1. Membuat rencana pelaksanaan di. lapangan, termasuk ren-
cana penggunaan transportasi laut, juga logistik seba-
gai bekal para petugas pelaksana sensus.

2. Sensus dilaksanakan secara serentak 14-18 April 1984,
dengan tenaga pelaksana sebanyak 47 orang, termasuk 11
mahasiswa Fakultas Biologi Universitas Nasional seba-
gal tenaga pembantu (Lampiran Tabel 1).

3. Sensus dilakukan pada 11 Jalur yang memotong dari uta-
ra ke selatan (Lampiran Gambar 1), berarti dilaksanakan
oleh 11 grup, vang setiap grup terdiri dari 4-5 orang
menjelajah setiap jalur sensus.

L. Setiap grup sekurang-kurangnya harus terdiri dari pe-
rintis jalan, pengamat untuk mencatat jejak badak dan
satwa lain yang dujumpai selama sensus. Selain itu se-
bab perbekalan selama sensus kurang-lebih untuk empat
hari, maka pelaksana sensus sekurang-kurangnya harus
ada empat orang, ini untuk membantu membawa perbekalan

Yang cukup banyak,






5.

6.

Di lapangan pelaksana sensus mencatat ukuran, arah,

dan perkiraan unmur jejak badak yang dijumpai pada
masing-masing jalur yang dilaluinya, Selain itu seba-
gai data penunjang juga dicatat bekas aktifitas badak
lainnya, seperti kubangan, bekas makan, kotoran, dan
kencing badak yang dijumpai selama sensus. Satwa lain,
selain badak, hanya dicatat bila dijumpai langsung, ke
cuali macan yang dapat dicatat ukuran jejaknya pula,
Setelah pelaksanaan sensus di lapangan semua data di-
kumpulkan. Xhusus untuk jejak badak yang dijumpai dari
berbagai ukuran ditempatkan di atas peta skala 1:75.000
yang kemudian dianalisa perkiraan jumlahnya (Lampiran
Gambar 2). Jejak badak yang berukuran sama, dan mempu-
nyai arah yang berurutan dari satu jalur ke jalur yang
terdekatan, serta dapat dihubungkan sesuai dengan per-
kiraan umur jejak, maka jejak-jejak badak tersebut akan
dianggap sebagai individu dari badak yYang sama. Seandai
nya perkiraan umur dan arah jejak badak sulit untuk di-
tetapkan, maka jejak tersebut akan diangzap sebagai in-
dividu badak yang diperkirakan. Cara perhitungan ini
akan menghasilkan perkiraan jumlah badak secara minimum
dan maksimum, sehingga dapat ditentukan perkiraan jumlah
rata-rata nadak yang terhitung selama sensus.

Perhitungan cara lain secara matematik masih sulit

untuk dilakukan, Jalur sensus sulit untul: ditentukan seca-

ra sistimatis, dengan jarak jalur yang tetap dari satu ja-

lur ke jalur yang lainnya. Perhitungan waktu dan jarak da-

ri satu jejak ke jejak badak berikutnry~ . lit untuk dite-

tapkan secara pasti pada peta. Oleh karena itu perhitungan

secara matematik belum dapat dilaksanakan,

L .



ITI. HASIL ZENSUS

A, Hasil sensus badak

Setelah jejak badak yang dijumpai selama sensus di
tempatkan pada peta, disesuaikan dengan jejak badak yang
dijumpai pada setiap jalur (Lampiran Gambar 1 & 2). Selan
Jutnya peeverakan setiap individu badak yang mempunyai
"kuran, arah, dan sesuai dengan perkiraan umur jejak, ma-
ka perkiraan jumlah minimum dan maksimum badzk Jawa di

Ujung Kulon dapat ditentukan (Tabel 1).

Tabel 1. Jumlah minimum dan maksimum badak Jawa di Ujung
Kulon hasil sensus 14-18 April 1984 (berdasarkan
ukuran jejak telapak kaki belakang dan depan).

No. Ukuran jejak badak Jumlah minimum Jumlah maksimum

(cm) (ekor) (ekor)
1. 20/21 1 3
2, 21/22 2 2
3. 23/24 3 b
Lo 24/25 5 74
Se 25/26 11 11
6e 25/27 2 3
i 26/2%7 19 10
Be 27/28 8 9
9.  28/29 L L
13. 28/30 1 1
11. 29/30 2 pad

Total 50 ob

dasil ini telah wmemperkirakan badak di Ujung Kulon
jumlah rata-rata ~dn 52 ckor. Jumlah ini adalah hasil ana
lisa dari sejumlah 147 jejak badak berbsgai ukuran yang
dijumpai selama sensus, ditambah 2 jejak badak yang tidak

dapat ditentukan ukurannya (Lampiran Gambar 2).



ipabila jejak badak yang dijumpai selama sensus di-
analisa setelah pemetaasan jejak, kemudian disesuaikan de-
hgan perhitungan menurut SCHENKEL dan SCHENKEL (1969), se-
suai dengan pengelompokan kelas umur berdasarkan jejak te-
lapak xaki depan dari badak India (Rhinoceros unicornis)
yang lahir di Xebun Binatang Basel, maka akan dapat diama-
ti komposisi populasi badak Jawa dari hasil sensus saat

ini (Tabel 2).

Tabel 2. Komposisi populasi hasil sensus badak Jawa di
Ujung Kulon 14-18 April 1984 (berdasarkan per
kiraan keragaman kelas umur).

Kelas jejak T IX III Iv v Total

Ukuran lkaki — — g _ _
depan (cm) 207 20-23  24-25 26-28 29-30

Perkiraan umur Yp2 A feul

- ;) {14
badak 1-2 0O dewasa 0 dewasa

tahun tahun tahuny, remaja 0O besar

Jumlah perkiraan

ninimum (ekor) - 3 Q 51 7 50
Jumlah jejak
badak tercatat - 3 2, 110 14 147

_—— S —

Jumlah nerkiraan .
naksimum (ekor) - % 11 33 7 SL

Jika memperhatilian penurunsn dan peningkatan popula
si badak di Ujung Kulon, maka verlu mengetahui keadaan po-
rulasi sejak SCHENKEL dan SCHERKEL (1969) mempublikasikan
aasil penelitiannya (Tabel 3). Haik dan turunnya angka po-
Miasi seperti onds (Mabel 3) belum menjanin keadaan popu-
lasi vadak Jawa di iijung secara nasti. Namun demikian masih
dapat dijadikan tclok ukur keberhasilan mencegah adanya

usaha nerburuan secara liar. ‘2telah pengawasan Ujung Ku-
J



Tabel 3. Perkembangan keadaan populasi badak Jawa di Ujung
¥ulon dari h=2sil sensus tahun 1967-1984.

Tahun Jumlah min. Jumlah maks. Jumlah Sumber
(eizor) (ekor) rata-rata
1967 21 28 2L.5 SCHENKEL dan
SCHENKEL (1969)
1968 27 29 2.5 idem
1969 22 o4 28.0 PPA
1370 - - - Tidak dilakukan
sensus
1971 33 he 3.5 PPA
1972 40 48 L0 PPA
1977 52 6 2,0 PPA
1374 hl 52 46.5 PPA
1975 5 Sh 49.5 PPA
1376 Ll 52 48,0 PPA
1277 Liy 52 L8.0D PPA
1974 L7 57 52.0 PPA
46 25 50.5 AMMANN (1980)
197G - = - Tidak dilakuken
sensus
1960 54 6e 58,0 PPA
57 66 6Ll.5 AMMANN (1980)
1981 51 T 64.0 PPA
54 60 57.0 SAJUDIN dkk.
(1981)
1962 o3 59 56.0 PPA
1283 58 69 63.5 PPA
198¢; 50 SL 52.0 SAJUDIN dan
: PHPA (1984)

lon dilakukan secara ketat, maka tidak dijumpai lagi kemati-
an badak yang disebabkan oleh adanya perburuan, adanya kema-
tian badak hanya diketahui oleh karena mati tua atau diduga
oleh karena adanya serangen penyakit (PPA, 1982; SAJUDIW,
1923). Sedangkan sebab-sebab terjadinya peristiwa matinya

> bada’. yada pveriode 1981-17082 hingga saat ini belum dike~

tahui secara pasti penyebsabnya,
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B. Daerah konsentrasi populasi badak

Pada sensus ini dijumpai :danya penyebaran jejak
vadak yang tidak merata di Ujung Kulon, Hasil penjelajah-
an pada Jalur I, daerah sungai Ciramea ke sebelah barat
hingga dazerah Tanjung Layar tidak dijunpai adanya jejak
b-dak (Lampiran Gambar 2). Dzerah kompleks Gunung Payung
drn sekitarnya hanyu dijumpai beberavna jejak yang diduga
bercsal dari % individu, dijumpai di bawah lereng sebelah
utara. Sedangkan di daerah puncak Gunung Payung tidak di-
junpai adanya jejak badlak,

Vi begian tengah Semenanjung Ujung Kulon juga ti-
dak menampakan adanya penyebaran jejak badak yang merata.
bl bagian Gunung Telanca vang menerus ke daerah sebelah
utara, nmerupakan daerah rang berdekatan dengan garis pan-
tai ke arah timur hingga daerah rawa Nyiur dan Jamang, ti
dak begitu banyak dijumpai adanya jejak badak. Jejak ba-
dak banyak dijumpai terkonsentrasi di sebelah selatan Gu-
nung Telanca, menerus ke arah timur hingga daerah Citadah
an, Cilkeusik, dan Cibandawoh. Juga di sebelah utara, yaitu
dari Tanjung Balagadigi, Cigenter, dan Cihandeuleum. Sedang
kan di sebelah timur hinggs melewati daerah Karang Ranjang,
Batas akhir paling timur, dijumpai adanya jejak badak, ya-
itu di daerah Pangorok yang hampir mendekati daerah Kale-
Jetan. Sedangkan jejak badak yang diduga berasal dari 4 in

dividu dijumpai terkonsentrasi di daerah Tanjung Tereleng.

C. lammalia besar lain yang dijumpai selama sensus
.2nya mammalia besar lain _ang dijumpai langsung
yang dicatat selama sensus, terutama dilthususkan pada jum

lah yang terlihat nelaksana sensus. Tetapi macan dapat ju



1 )

ga dicatat ukuran jejaknya, sebab macan neninggalkan jejak
telapak kaki yang jelas di atas permukaan tanah yang lem-
bek atau tanah berpasir dexat pantai.

Satwa yang valing banyak dapat dijumpai secara lang
sung, yaitu banteng, !"emudian menyusul babi hutan. Kedua
jenis satwa tersebut diduga angka populasinya tinggi jika

dibandinglzan dengan jenis mammalia besar lainnya (Tabel 4).

Tabel 4., Mammalia lain yang dijumpai langsung selama sensus
badak di Ujung Kulon 14-18 April 1984,
No., Nama lokal Nama ilmiah Jumlah tercatat
(ekor)
l. Banteng 30s javanjcus 79
2. Babi hutan Sus scrofavitata L0
3. Rusa Cervus timorensis 5
4, Kijang Muntiacus muntijak 15
5. Kancil Tragulus javanicus 20
6. Macan Panthera pardus melas 17 *)
7. Anjing hutan Cuon alpinus javanicusg 1
8. Jelarang Ratufa bicolor 16
9. Bajing Callosciurus notatus 12
10. Musang Paradoxurus hermanroditus 2
11. Tando Cynocephalus variegatus 1
12. Kelalawar Pterophus vampyrus i
13. lionyet Macaca fascicularis 122
14. Lutung Presbytis cristata 161
15. Surili Presbytis aygula 18
16, Ca Hylobates lar-moloch 11
ileterangan : *) yang terlihat langsung 1 ekor, jumlah lain-

nye °rri hasil analisa jejak tercatat.

Tetapi semua jenis ma2mmalia yang dapat dilihat langsung dan
tercatat selama sensus belum dapat dipastikan keadaan popu-
lagi yang sebenarnya.

Rhususnya banteng, dalam jumlah yang cukup banyak

tercatat berada di tegalan tempat merumput. Sedangkan dalam
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hutan, banteng juga cukup sulit untuk dapat dijumpai se-
cara langsung, sehingga keadaan populasinya sukar untuk -

dapat ditentukan secara pasti.

D, Beberapa jenis avifauna yang tercatat selama sensus
Jerbagai jenis avifauna pemakan buah lebih hanyak
tercatat selama sensus jika dibandinglcan dengan kélompok
Jenis “vifauna lainnya. Burung rangkong, julang, dan kang
xareng, adalah tiga jenis avifauna Jang paling banyak di-
Jumpai selama sensus. nemudian menyusul Jenis burung sri-
gunting, merak, dan murai batu. Sedangkan jenis burung la
innya tercatat dalam jumlah yang relatif sedikit (Tabel 5).

Tzbel 5. Avifauna yang tercatat selama sensus badak di
Ujung Kulon 14-18 April 1984

No., Hama lokal Hama ilmiah Jumlah tercatat
(ekor)
1. Rangkong Zuceros rhinoceros : 90
2. Julang Rhyticeros undulatus i L
3. Kangkareng Anthracoceros coronatus 25
4. Srigunting Dicrurus macrocercus 1k,
5. Merak Pavo muticus 13
6. lurai vatu Copsyecus malabaricu 12
7. Kuntul Egretta intermedia 12
8. Bangau putih Ezrette alba 11
9. Belibis k%embang Dendrocygna javanica Il
10. Pel-tuk besi Threskiornis aethiopica 10
11. &yam hutan Sallus gallus bancivus 7
1<, Raja udang biru Alcedo menintine 7
13. Tlang laut Fregatta ariel 6
14. Gagak Corvus enca . 5
15. Pecuk ul:r Anhinga anhinga 5
i6. Camar Larus sp. L
17. Delimukan Chaleophaps indica 3
18, Ulung-ulung Haliastur indus 2

II III
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o, I II B
13. Kutilang Pvcnonotus atriceps 1
20. Purung kiras shipidura javanica i
21l. furung hantu Tito alba 1
22. nevnodang Oriolus chinensis X
23. Blekok Butorides striatus nk
2. Kacer Consvecus sauleris 1
5. Trinil Tringa ngbhularia 1
26. Cangalt abu Ardea cinerez 1
27. Teo Gracula religiosa i

—— e % & 8w w4 & E m e——

cataten : 4 jenis burung yaitu burung seupah, campeor, pa-
>ikrak, dan burung raok bhelum diketahui nama il-
miainya, nasing-masing tercatat 1 ekor yang da-
nat dilizat langsung.
%. Reptilia yang tercatat selama sensus
danya 4 jenis dari izelas Reptilia yang tercatat se-

lama sensus, yaitu penyu (Chelonia svdas) 1 ekor, kura-ku-

ra 1 ekor, ular sanca (Payton reticulatus) 1 ekor, dan bi-

awak (Jaranus salvator) 5 ekor. Zuaya dan jenis-jenis ular

leinnya tidak tercatat selama sencus,



IV, PEMBAHASAN

TALBOT (1960} melaporkan bahwa populasi badak di
Uijung ulon tahun 1338 diperkirakan ada di antara 1l2-14
ekor. Sedangkan tahun 1937 badak di Ujung Kulon diduga
adza selkitar 25 ekor (10 jantan dan 15 betina), kemudian
tahun 1955 bertambah menjadi sekitar 30-35 ekor (HOOGER-
WERF, 1979). Kedua pendapat ini tidak merupakan hasil sen
sus yang dialakukan serentak dalam waktu yang singkat, tg
tapi merupakan perkiraan populasi yang dilakukan dengan
penelitian lapangan yang cukup lama, ditambah perburuan
teraadap badak aasih banyak dilakulzan saat itu. Cleh ka-
ran: Ltn Neadaan ropulasi badak di Ujung Kulon baru dike-
tahui <iengan cara sensus oleh SCHZWKEL dan SCHENKEL (1969),

dilzkukannya pertema kali pada tahun 1967.

Sensus vertama morperkirakan populasi badak Jawa
édi Ujung Kulon ada sekitar 21-28 ekor (SCHENKEL dan SCHEN-
KEL, 1669). Setelah itu vpengawasan terhadap perburuan di-
perketat, sehingga populasinya terus bertambah (Tabel 3).
Pada sensus vang “ilakukan tahun 1964 memperkirakan jum-
lah badak ada di antara 50-54 ekor. 3Sedangkan bila memper
hatikan hasil sensus sejak tanun 1980, hasil sensus saat
ini menunjukan penurunan jumlah badak jika dibandingkan
dengan tahun sebelumnya. Ini disebablan oleh adanya peris
tiwa matinya 6 badak pada periode 1980-1983 (PPA, 1982;
SAJUDIN, 1984).

Pada sensus badak akan lebih »enting artinya jika
terdapat tanda kelangsungan reproduksi dengan dijumpai
adanya anak. Pada relaksanzan sensus 1984 dijumpai adanya

3 anak badak yang baru terpisah dari induknya. Ketiga anak

14
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badék ini dijumpai nada penelitian yang dilakukan SAJUDIN
dan DJAJA (1984) periode 1980-83 masih mengikuti induknya.
Sedangkan pada sensus 1981 diketahui adanya 7 anak badak
yang dikatgorikan berumur kurang dari 2 tahun (SAJUDIN,
~284), anak badak tersebut pada sensus saat ini diduga ter
masuk katagori remaja yang m:otang kelamin.

Kalau memperhatikan hasil sensus saat ini, keadaan
populasi badak Jawa di Ujung Kulon masih dapat dikatakan
mempunyai komposisi populasi yang cukup baik. Katagori be
tina dewasa atau jantan remaja mempunyai prosentase yang
peling tinggi, yaitu 70.83 %5 (Tabel 2). Hal ini sangat me
nunjang harapan adanya tingkat reproduksi yang tinggi, se
hingga angka kelahiran pada waktu yang akan datang cukup
bajk. Tetapi bila remverhatikan hasil penelitian SAJUDIN
den DJAJA (1234), melaporkan bahwa tingkat reproduksi ba-
dek Jawa di Ujung Kulon periode 1980-83 cuéup rendah, ha-
nya berkisar antara 3.08-4.59 %,

Aprbila memperhatikan hasil sensus sejak tahun
1967, pertama !tali SCHENKEL dan SCHENKEL (1969) melakukan
oenelitian, maka sampei saat ini pertambahan populasi ba-
dak di Ujung iulon sudah dua kali lipat jumlahnya. Ini ber
artl ada setengahnya dari jumlah keseluruhan, badak sudah
lebih dari 17 tahun umurnya, jika tanpa rniemzerhitungkan
2danya badak ysng m:ti tua selsma 1967-1984, Sehingga di-
duga saat ini badak di Ujung Kulon lebih dari setengahnya
dari. jumlah keseluruhan sudah berumur tua,

vengan adanya 5 badak yang mati pada tahun 1981-82,
pada tempst dan waktu yang relatif berdeikatan (PPA, 1982;

SAJUDIN, 1963), dugean adanya keterbatasan pertambahan po-
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pulasi, stau vopulasi sudah mencapal batas yang optimum,
telah disebutizan cleh SCHENZAL (- ~1am PPA, 1982; SAJUDIN
dan IJAJA, 1984). 'laupun sebab-sebab kematian badak ter-
sebut belum dilzetahui secara pasti hingga saat ini. Olenh
karena itu sensus badak di Ujung Kulon perlu dilakukan
terus secara tetap, sehingga keadaan perkembangan popula-
sinya dapat dilketahui. Diharapkan nerkiraan populasi opti
mum dapat ditentukan, dan hasil sensus selanjutnya mempu-
nyai arti yang renting bagi konservasi badak Jawa yang
akan ddtang.

5elain keadaan porulasi, badak di Ujung Kulon juga
rerlu diperhatilkdn daerah penyebarannya, sebab perlu un-
tuk mengetahui daerah yang disukai badak, iMengenai daerah
penyebaran atau daerah konsentrasi populasi badak di Ujung
fulon, sejak SCHENKSL dan SCHaNKEL (1969) dan HOOGERWERF
(1970) menpublilkasiizan hasil penelitiannya, daerah penyebar
an badak telah banyak dibahas. Secara xhusus, SAJUDIN dan
DJAJA (198L4) dalam lanoran hasil nenelitiannya juga telah
membahas mengenai daerah konsentrasi populasi. Kalau mem-
perhatikan semua hasil penelitian daerah penyebaran badak
sampal saszt ini, maka ada satu hasil yang sama, yaitu dae-
rah renyebaran atau konsentrasi populasi badak di Ujung Ku
lon tidak merata, Tentu saja ini disebabkan oleh adanya be
berapa faktor, sererti perbedaan topografi, tipe vegetasi,
dan adanya musim lzemarau dan musin hujan yang berubah ham-
vir setiap tahun,

Adanya penyebaran jejak badak yang tidak merata pa-
da hasil sensus sekarang, ini sesuai dengan hasil peneliti

an yang dilaporkan olsh SAJUDIN dan DJAJA (1984), yang mem
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bagi Semenanjung Ujung Kulon menjadi /4 daerah konsentrasi
populasi badal, Daerah konsentrasi populasi tersebut satu
sama lain telah menunjukan kepadatan yang berbeda. Pada
sensus saat ini daerah konsentrasi populasi I, bagian barat
Semenanjung Ujung Kulon (Jalur I) tidak dijumpai adanya je-
jak badak. Sedanglkan pada Jalur II hanya dijumpai adanya be
berapa jejak badak, diduga hanya dari 3 individu badak (Lam
piran Gambar 2). Populusi badak dijumpai terkonsentrasi pa-
da daerah ke II dan IV sesuai dengan laporan SAJUDIN dan
DJAJA (198L). |

Setelah peristiwa matinya 5 badak di daerah sebelah
timur, sekitar Karang Ranjang, nampaknya saat ini baru mu-
lai dijumpai adanya jejak badak, diduga berasal dari 4 in-
dividu (Lampiran Gambar 2). Satu eckor badak betina dewasa
dijumpai secara langsung oleh penjelajah Jalur X, dan satu
ekor badak jantan dewasa dilihat langsung pada Jalur IX
(Tanjung Balagadigi). Ini menunjukan bahwa daerah yang bi-
asanya tidak didatangi badak, sekaramg mulai dijelajah.
Keadaan yang terakhir ini penting untuk diperhatikan, apa-
xah perluasan daerah jelajah atau daerah penyebaran badak
menandakan bahwa adanya pertambahan populasi 7, sehingga
badak di Ujung Kulon memerlukan perluasan daerah Jjelajah
dan nertambahan tumbuhan makanan.

Rupanya badak lebih menyukai daerah datar dan dae-
rah berbukit landai (SAJUDIK dan DJAJA, 1984)., Hal ini se-
suai dengan hasil sensus badak saat ini. Kalau memperhati-
kan hasil peta vegetasi (HOMMEL, 1983), daeran konsentrasi
populasi badak sesuai cenran daerah tipe vegetasi yang ba-

nyak ditempati berbagai jenis tumbuhan yang disukai sebagai
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mekanan badak. Adanya faktor pembatas terhadap penyebaran

vadak di Ujung Kulon, seperti daerah rawa yang dalam dan

daerah berbukit terjal di daerah kompleks Gunung Payung

(3AJUDIN dan DJAJA, 1984), juga dapat dilihat pada hasil

sensus badak 193064,

Pada sensus juga telah tercatat berbagai jenis sat-
wa selain badak, seperti dari Kelas Mammalia, Aves, dan
Reptilia. Banteng perlu mendapat perhatian serius agar di-
loilson —~cenelitian khusus secara berkesinambungan, sebab
banteng diduga sebagai penyaing utama sccara ekologis dalam
menempati habitat dan memakan beberapa jenis tumbuhan yang
sama dengan badak (DJAJA dkk, 1982).

Oleh karena itu dari pembahasan ini perlu kiranya
disarankan beberapa hal sebagai berikut :

1) Pemantauan pooulasi badak perlu dilanjutkan. Penelitian
khusus mengenai adanya persaingan ekologis antara badak
dan banteng sangat penting untuk dilaksanakan, sehingga
pada pelaksanaan sensus yang akan d-tang selain memper-
kirakan jumlah badak juga perlu rmulai untuk mehcoba mep
nerkirakan populasi bznteng yang ada di Ujung Kulon.

2) Hasil-rasil penelitian yang sudah ada perlu dikumpulkan
dan diwnhas :-ze-r seksama supaya dapat dimanfaatkan se
maksim2l mungi:ia intuk membantu rencana konservasi Ujung

¥ulon szecara menyeluruh.

'

%) Pada sensus ini tercatat adanya berbagai jenis satwa

yang cijummai secara langsung selama sensus. Diharapkan
vada sensus yang akan datang dapat lebih cermat lagi up
tuk mencatat satwe yang dijumpai selsma sensus, sehingga

data perjumpaan satwa selama sensus akan lebih dapat di-

nakai sebagei data penunjang dalam pembahasan menyeluruh,
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4) Pelaksanzan sensus di lapangan agar memperhatikan wak-
tu yang tevat, yaitu sebelum berakhir mﬁsim penghujan
atau pada awal musim penghujan, sebab pada musim kering
yang panjang atau musim hujan yang lebat sukar untuk
mengukur jejak badak yang dijumpai. Vaktu yang tepat
untuk melaksanakan sensus akan lebih mempermudah sewak-
tu analisa data, maka perkiraan jumlah badak di Ujung

Kulon diharapkan mendekati jumlah yang sebenarnya,

-— - mm mm =
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LAMPIRAN

Tabel 1 : Daftar perjalanan kapal-motor, pelaksana sensus,

dan perjalanan jalur sensus badak jawa di Ujung
Kulon 14-18 April 19384.

Daftar perjalanan apal-motor

Tanggal 13 April 1984

sukul 10,00 (WIB); rerjalanan dari Labuan ke Tamanjaya.
Tanggal 14 Acril 1984

pukul 09.00 (WIB); verjalanan dari Tamanjaya-Pulau Han
deuleun-Cigenter-Cicangkok-Nyawaan-
Citelanca-Cikembang-Pulau Peucang
(kapal-motor menunggu di Pulau Peu-
cang).

Tanggal 13 April 1984

sukul 11,00 (WIB); perjalanan dari Pulau Peucang-Cida-
on-Citelanca=-iPulau Peucang-Pulau
Handeuleum-Tamanjaya (bermalam di
Tamanjaya).

Tanggal 19 April 1984

pukul 09,00 (WIB); perjalanan pulang dari Tamanjaya
ke Labuan.

Daftar pelaksana sensus badak

Jalur I : Moch,Thamrin Syuhada, Mirkani, Balya,

A, Sobrawi A.S., Amir Faizal (Fak.
Biologi Univ. Nasional).

Jalur II : Arif Riva'i, Usman, Djuanda, Erwin

(Fak, Biologi Univ. Nasional).

Jalur III : Iudiyatno, Sarip Hidayat, Ali Rahman,

“amir, V¥ily Ekariono ([ak. Biologi
Univ. Nasional).

Jalur IV : Yunus, Salim Buchari, Madsuki, Sukianto

Lusli (Fak. Biologi Univ. Nasional).

Jalur V : Djarkasih, Suwardi, Djarsa, Bekti

(i"ak, Biologi Univ. Nasional).

Jzlur VI : Sudiyono, Sardamin, Dulpani, Sisworo

(Fak. Biologi Univ. Nasional).

Jalur VII : Amir Hasan, Abay, Sakmin, Irianto Mugi

Rahardjo (Fak. Biologi Univ, Nasional).
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Jalur VIII

Jalur IX

Jalur X

Jalur XI

2L

Husen, Usup, Djuhri, 3atri, Arie Senjaya
(Falz, Biologi Univ, Nasional).

farsito, Akmar, S5alim A,, Sarnapi, Chae-
rul Soleh (Fak. Biologi Univ. Nasional).

soch, Muksin, Tochran, Saridja, Wanda
(Fak. Biologi Univ. Nasionalg

Saridan, Misdi, Gayatri (Fak. Biologi
?niv§rsitas Nasional), Haerudin R,Sajudin
WAF) .

—— -

Ce Perjalanan Jalur sensus badak

Jalur I

Jalur IT

Jalur ITI

Jalur 1V

Jalur V

Jalur VI

Jalur VII

Jalur VIII

slur XI

s

Cikembang-Ciramea Besar-Cibuniaga-Tanjung
nerenceng-Tanjung Layar-Cibom-Cikembang-
Cidaon-Pulau Peucang,

Cikuya-Gunung Xendenz-Cibunar-Gunung Payung-
Sanghyangsirah-Cikalapa Beureum-Cikembang-
Cidaon-Pulau Peucang.

Ciujung Kulon-Cijengkol (Jl.E)-Pantai Cikeu-
sik Barat (J1l.IV)-Citadahan-Pulau Peucang
(Study Area Hartmann Ammann).

Cidaon-Cijengkol-3unung Kendeng (Jalan Patrg
1i)-Gunung Kendeng (J1.C)-memotong J1.I, II,
dan IIT ("% 'y Area Hartmann Ammann)-Jl.A-
Cidaon-Fulau Peucang.

Citelanca-Cinogar-Gunung Telanca Timur-Cikeu
sik Barat-Pulau Peucang.

Nyawaan-flulu Cikarang-Cikeusik Timur-Karang
Ranjang-Tananjaya.

Cicangkok-Djamang-ilyiur-Telanca-Pulau Peu-
cang.

Cikarang Muara-Cikarang Hulu-Cikeusik Timur-
Larang Ranjang-Taraniaya.

Cicangkok-Tanjung Balagadigi-Citengah-Cicang
teuteuk-Cigenter-Cibandawoh Barat-Karang Ran
jang-Ta-anjaya.

fizeanter-Cihandeuleum-Cihandeuleum Hulu-Tan-
Jung Jakir-Cibandawoh Timur-Tanjung Tereleng-
Zarang Ranjang-Tamanjay=,

Tamanjaya-Cihujan-Rancasebang-Aermokla-Kale-
Jetan-Pengorok-Cikokosan-Karang Ranjang-La-
ban-Ciperepet-Cilintang-Legon Pakis-Tamanja-

.-Ej L]
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